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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi keuangan telah memperkenalkan cryptocurrency 

sebagai instrumen investasi alternatif. Cryptocurrency menawarkan potensi 

keuntungan yang tinggi dengan sifat desentralisasinya yang menarik perhatian 

banyak kalangan, termasuk generasi muda seperti mahasiswa. Di sisi lain, pasar 

modal tradisional tetap menjadi pilihan investor yang mengutamakan stabilitas dan 

kepastian (Sullivan & Wang, 2021). Bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

(FEB) Universitas Nusantara PGRI Kediri, keputusan untuk berinvestasi di 

cryptocurrency atau pasar modal tradisional menimbulkan pertanyaan besar. Sebab, 

keduanya memiliki karakteristik yang sangat berbeda, baik dalam hal potensi 

keuntungan, tingkat risiko, dan ataupun aksesibilitas. 

Jika yang dijadikan subjek adalah masyarakat umum, maka akan timbul 

tantangan dalam menyaring responden yang memiliki pengalaman atau ketertarikan 

terhadap cryptocurrency maupun pasar modal. Selain itu, masyarakat umum 

memiliki keragaman latar belakang usia, pekerjaan, pendidikan, dan pemahaman, 

sehingga tidak fokus dalam konteks penelitian ini yang secara spesifik meneliti 

generasi muda, khususnya mahasiswa ekonomi. Observasi terhadap mahasiswa dari 

fakultas lain (misalnya PGSD, FK, atau Teknik) menunjukkan bahwa minat mereka 

terhadap dunia investasi relatif lebih rendah. Selain karena kurangnya mata kuliah 

terkait keuangan, mereka juga lebih fokus pada bidang studi masing-masing yang 

tidak banyak bersinggungan dengan isu ekonomi digital. Observasi pada masyarakat 

umum dan mahasiswa selain FEB berjumlah 46 responden dan rata-rata dari mereka 

tidak tahu atau hanya sekedar tahu investasi cryptocurrency dan pasar modal 

tradisional berjumlah 64% dari total 46 responden sehingga 29,44 lebih dari setengah 

responden yang kurang paham jika respondennya dari masyarakat umum atau 

mahasiswa selain FEB. Oleh karena itu, apabila dijadikan sampel, dikhawatirkan 

mereka akan memberikan jawaban yang kurang mendalam atau bahkan tidak 

memahami topik yang diteliti. 



Meskipun minat mahasiswa terhadap dunia investasi menunjukkan 

peningkatan, kenyataannya banyak dari mereka masih menghadapi kesulitan dalam 

menentukan pilihan instrumen investasi yang sesuai. Hal ini disebabkan oleh 

minimnya pemahaman menyeluruh mengenai karakteristik dan risiko dari masing-

masing instrumen, baik itu cryptocurrency maupun pasar modal tradisional. 

Mirisnya, hal tersebut dialami oleh mahasiswa fakultas ilmu ekonomi dan bisnis 

(FEB). 

Kurangnya pemahaman tersebut dapat mengarah pada keputusan yang kurang 

tepat, seperti memilih investasi hanya berdasarkan tren atau iming-iming 

keuntungan tinggi tanpa mempertimbangkan aspek risiko dan keamanan. Fakta di 

lapangan menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa FEB Universitas Nusantara 

PGRI Kediri masih bingung dalam menentukan pilihan investasi, bahkan tidak 

sedikit yang terjebak dalam investasi berbasis tren semata, tanpa memahami risiko 

dan mekanismenya secara menyeluruh. Banyak dari mereka yang mencoba 

investasi cryptocurrency karena melihat keuntungan jangka pendek yang viral di 

media sosial, namun mengalami kerugian karena kurangnya pemahaman terhadap 

volatilitas pasar dan keamanan digital. Di sisi lain, ada pula mahasiswa yang enggan 

mencoba pasar modal tradisional karena menganggap prosesnya rumit dan 

memerlukan modal besar, meskipun sebenarnya terdapat platform digital yang 

memfasilitasi investasi dengan nominal kecil. Selain itu, persepsi terhadap risiko, 

kenyamanan dalam penggunaan teknologi, serta rasa percaya terhadap instrumen 

digital juga menjadi penghalang tersendiri. Beberapa mahasiswa mungkin merasa 

tertarik dengan kemudahan akses dan inovasi dari cryptocurrency, namun ragu 

karena kurangnya pemahaman teknis dan kekhawatiran terhadap keamanannya. 

Sementara itu, pasar modal konvensional cenderung menawarkan stabilitas yang 

lebih tinggi, namun kerap dipandang kompleks dan membutuhkan waktu serta biaya 

yang cukup besar dalam prosesnya. Kondisi ini menjadi kendala tersendiri, 

khususnya bagi investor pemula seperti kalangan mahasiswa, dalam memahami 

serta menentukan instrumen investasi yang paling selaras dengan karakteristik dan 

tujuan finansial mereka. 

Dalam memahami ketertarikan mahasiswa terhadap instrumen investasi 

digital seperti cryptocurrency, pendekatan digital memberi kemudahan informasi 



dan edukasi menjadi sangat relevan. Santoso, Laksono, dan Muslih (2022) 

menyoroti bahwa pemanfaatan kampanye digital melalui media sosial merupakan 

strategi yang efektif dalam mendukung pengembangan ruang belajar berbasis 

komunitas. Strategi ini dapat diadopsi dalam konteks edukasi investasi, khususnya 

untuk meningkatkan literasi mahasiswa mengenai cryptocurrency dan pasar modal 

tradisional. Dengan memanfaatkan media sosial secara optimal, institusi pendidikan 

dapat menjangkau mahasiswa dengan cara yang lebih interaktif dan sesuai dengan 

kebiasaan digital penggunanya. Sehingga, dapat meningkatkan ketertarikan dan 

pemahaman terhadap kedua jenis instrumen tersebut. 

Minat terhadap investasi dikalangan mahasiswa semakin meningkat. Akan 

tetapi, dalam pengambilan keputusan pemilihan instrumen investasi masih 

dihadapkan dengan banyak ketrbatasan. Salah satunya, literasi keuangan. 

Mahasiswa yang masih memiliki pemahaman terbatas tentang instrumen keuangan 

cenderung kesulitan dalam membuat keputusan investasi yang optimal, baik di 

pasar modal tradisional atau di cryptocurrency (Hastings & Mitchell, 2011). Selain 

itu, faktor psikologis seperti persepsi terhadap risiko, tingkat kenyamanan, dan 

ketertarikan terhadap teknologi baru, turut mempengaruhi keputusan investasi. 

Mahasiswa dengan persepsi risiko yang rendah atau yang lebih tertarik pada inovasi 

teknologi mungkin lebih cenderung memilih cryptocurrency, meskipun instrumen 

ini memiliki volatilitas yang tinggi (Lusardi & Mitchell, 2014). 

Lebih lanjut, aksesibilitas juga menjadi faktor penting dalam pengambilan 

keputusan investasi. Meskipun platform investasi cryptocurrency kini dapat diakses 

melalui aplikasi ponsel pintar, masih ada tantangan dalam hal pemahaman teknis 

dan keamanan yang menghalangi banyak mahasiswa untuk terlibat lebih jauh. 

Meskipun pasar modal tradisional telah terdigitalisasi, aksesnya masih terkendala 

oleh kompleksitas mekanisme pasar dan biaya transaksi yang tinggi, terutama bagi 

investor pemula (Beck et al., 2018). Selain itu, inovasi teknologi dalam hal aplikasi 

investasi yang lebih ramah pengguna dan edukasi berbasis teknologi memainkan 

peran penting dalam meningkatkan ketertarikan mahasiswa terhadap kedua pasar 

ini. Teknologi yang mempermudah akses dan memahami 



instrumen keuangan dapat meningkatkan literasi keuangan mahasiswa dan 

mendorong mereka untuk lebih aktif berinvestasi (Atkinson & Messy, 2012). 

Meskipun telah terdapat banyak penelitian tentang literasi keuangan dan 

perilaku investasi, gap riset masih signifikan dalam membandingkan ketertarikan 

mahasiswa terhadap cryptocurrency dan pasar modal tradisional. Dalam kaitannya, 

penelitian hanya fokus pada satu jenis pasar keuangan, baik cryptocurrency maupun 

pasar modal tradisional. Namun, belum banyak yang membandingkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi ketertarikan mahasiswa terhadap kedua pasar ini secara 

langsung. Dalam penelitian sebelumnya terdapat kecenderung untuk mengkaji 

literasi keuangan secara terpisah dari faktor psikologis, aksesibilitas dan, inovasi 

teknologi. 

Padahal, keempat faktor ini saling terkait dan mempengaruhi keputusan 

investasi secara kompleks (Lusardi et al., 2010). Mengacu pada penjelasan 

mengenai manajemen strategi beserta komponennya, langkah awal dalam 

merumuskan strategi bisnis maupun strategi investasi adalah melakukan analisis 

terhadap faktor-faktor eksternal dan internal yang memengaruhinya (Sudarni & 

Faisol, 2023). Selain itu, sebagian besar penelitian mengenai literasi keuangan dan 

perilaku investasi dilakukan pada populasi umum atau profesional yang sudah 

berpengalaman dalam dunia investasi. Sedangkan, riset yang fokus pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis masih terbatas. Oleh karena itu, melalui penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

cara mahasiswa berlatar belakang ekonomi membentuk minat terhadap kedua jenis 

pasar tersebut, serta sejauh mana aspek-aspek seperti literasi keuangan, faktor 

psikologis, kemudahan akses, dan perkembangan teknologi berperan dalam 

memengaruhi keputusan investasi mereka. 

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, peneliti telah menemukan 

beberapa penelitian yang relevan. Pertama, Jurnal Manajemen Dan Akuntansi yang 

berjudul Pengaruh Financial Literacy, Risk Perception, dan Self control seseorang 

tidak berinvestasi saham. Penelitian ini menegaskan bahwa literasi keuangan, 

persepsi terhadap risiko, dan kontrol diri memainkan peran penting dalam 

memengaruhi keputusan individu untuk berinvestasi di pasar saham. Individu 

dengan tingkat literasi keuangan yang rendah umumnya memiliki 



pemahaman yang terbatas mengenai mekanisme dan dinamika pasar saham. Hal 

tersebut menimbulkan ketidakpercayaan terhadap investasi saham. Persepsi risiko 

yang tinggi juga mendorong mereka menghindari investasi saham karena merasa 

risikonya terlalu besar dibandingkan keuntungan potensial. Sementara itu, kontrol 

diri berkontribusi dalam mengatur perilaku keuangan individu, di mana mereka 

yang memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi cenderung lebih cermat dan waspada 

dalam menghadapi keputusan investasi yang mengandung risiko tinggi (Almasah & 

Widarno, 2024). 

Kedua, penelitian tentang pengaruh pengetahuan investasi, persepsi risiko, 

dan literasi keuangan syariah terhadap minat investasi cryprocurrency oleh Lelyta 

Dewi Candra Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah Volume 6 Nomor 2, Desember 

2023. Literasi keuangan yang memadai memungkinkan investor untuk lebih 

memahami instrumen keuangan yang sejalan dengan prinsip-prinsip syariah, yang 

pada gilirannya memperkuat kepercayaan mereka dalam melakukan investasi pada 

aset berisiko seperti cryptocurrency. Pengetahuan investasi yang lebih tinggi 

membuat investor lebih mampu menilai potensi keuntungan dan risiko, sementara 

persepsi risiko yang dipahami dengan baik membantu mereka membuat keputusan 

yang lebih rasional dalam berinvestasi. Kombinasi dari literasi keuangan syariah 

yang kuat, pengetahuan investasi, dan persepsi risiko yang tepat akan berkontribusi 

pada peningkatan minat individu dalam memilih cryptocurrency sebagai instrumen 

investasi (Candra & Abdullah, 2023). 

Ketiga Faktor psikologis pada Journal of Social Research Juni 2022 yang 

berjudul Pengaruh presepsi manfaat, presespsi kemudahan pengunaan, pengetahuan 

konsumen dan promosi terhadap penggunaan cryptocurrency sebagai instrument 

investasi. Penelitian ini menunjukkan faktor psikologis, seperti persepsi manfaat 

dan kemudahan penggunaan, memiliki pengaruh signifikan terhadap minat individu 

dalam menggunakan cryptocurrency sebagai instrumen investasi. Persepsi manfaat 

memengaruhi keyakinan konsumen akan potensi keuntungan dan nilai tambah 

cryptocurrency, mendorong mereka untuk mempertimbangkannya sebagai pilihan 

investasi. Selain itu, persepsi kemudahan penggunaan memengaruhi tingkat 

kenyamanan dan rasa percaya diri individu dalam menggunakan teknologi 

cryptocurrency, yang penting bagi mereka yang 



mungkin belum berpengalaman di bidang ini. Pengetahuan konsumen tentang 

cryptocurrency juga memperkuat pengaruh faktor psikologis ini, karena individu 

yang lebih paham cenderung memiliki persepsi yang lebih positif tentang manfaat 

dan kemudahan penggunaannya. Faktor promosi memainkan peran pendukung 

dengan membangun eksposur dan mendorong konsumen untuk lebih memahami 

cryptocurrency. Kombinasi tersebut mampu meningkatkan minat individu dalam 

investasi cryptocurrency (Purba & Siregar, 2022). 

Keempat penelitian Jurnal Akuntasi dan Keuangan Kontemporer (JAKK), 

yang berjudul Determinan Minat Mahasiswa Berinvestasi di Pasar Modal. Faktor 

psikologis terbukti memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap tingkat 

ketertarikan mahasiswa dalam melakukan investasi di pasar modal. Penelitian ini 

mengidentifikasi beberapa aspek psikologis, seperti kepercayaan diri, sikap 

terhadap risiko, dan persepsi terhadap keuntungan, sebagai determinan kunci yang 

membentuk keputusan investasi mahasiswa. Mahasiswa dengan kepercayaan diri 

tinggi cenderung lebih terbuka mengambil risiko investasi, sementara sikap positif 

mendorong mereka lebih aktif di pasar modal. Sebaliknya, ketakutan akan kerugian 

dan kekhawatiran terhadap kompleksitas investasi dapat menghambat minat 

mereka. Oleh karena itu, penyediaan pendidikan dan informasi investasi yang 

memadai menjadi kunci dalam membentuk sikap positif serta meningkatkan 

kepercayaan diri mahasisw. Pada akhirnya, hal tersebut dapat mendorong minat 

mereka untuk berinvestasi di pasar modal. Temuan dari penelitian ini juga 

menekankan pentingnya memahami aspek psikologis dalam merancang program 

edukasi keuangan yang efektif dan tepat sasaran (Dahar et al., 2024). 

Selain itu, inovasi teknologi dalam edukasi keuangan juga merupakan area 

yang harus dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya (Putri et al., 2024). Meskipun 

banyak platform digital menawarkan kemudahan berinvestasi, penelitian tentang 

aksesibilitas dan penggunaan teknologi untuk meningkatkan literasi keuangan 

mahasiswa masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan mengeksplorasi peran inovasi teknologi, khususnya dalam bentuk 

aplikasi atau platform investasi yang mudah digunakan, dalam mendorong 

partisipasi mahasiswa secara lebih aktif di kedua jenis pasar tersebut. 



Berdasarkan fenomena dan gap riset sebelumnya seperti ((Almasah & 

Widarno, 2024), (Candra & Abdullah, 2023), (Purba & Siregar, 2022) dan,(Dahar 

et al., 2024)), ini menyatakan bahwa ketertarikan mahasiswa terhadap 

cryptocurrency dan pasar modal tradisional dipengaruhi oleh faktor literasi 

keuangan, psikologis, aksesibilitas, dan inovasi teknologi. Namun, komparasi 

pengaruh faktor-faktor tersebut secara langsung pada mahasiswa masih terbatas. 

Dengan demikian, penting untuk dilakukan penelitian lanjutan yang menganalisis 

berbagai faktor yang memengaruhi ketertarikan mahasiswa terhadap 

cryptocurrency maupun pasar modal konvensional. Melalui studi ini, diharapkan 

dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika 

pengambilan keputusan investasi di kalangan mahasiswa serta bagaimana interaksi 

antar faktor tersebut membentuk preferensi mereka terhadap kedua jenis pasar 

keuangan tersebut 

Maka dari itu, judul penelitian yang diangkat adalah "Analisis Ketertarikan 

Mahasiswa terhadap Cryptocurrency dan Pasar Modal Tradisional: Studi Kasus 

pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Nusantara PGRI Kediri". Penelitian 

ini akan menggali peran literasi keuangan, faktor psikologis, aksesibilitas, dan 

inovasi teknologi dalam membentuk ketertarikan mahasiswa pada kedua pasar ini, 

serta memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan pendidikan 

literasi keuangan bagi generasi muda yang semakin melek teknologi dan ekonomi. 

B. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap keterterikan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP Kediri dalam berinvestasi pada 

cryptocurrency maupun pasar modal tradisional. 

2. Menganalisis pengaruh faktor psikologis terhadap ketertarikan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP Kediri terhadap kedua jenis pasar keuangan, 

yakni cryptocurrency dan pasar modal konvensional. 

3. Menganalisis pengaruh aksesibilitas terhadap ketertarikan mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UNP Kediri dalam memilih cryptocurrency maupun pasar 

modal tradisional sebagai instrumen investasi. 



4. Menganalisis pengaruh inovasi teknologi terhadap ketertarikan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP Kediri terhadap investasi di 

cryptocurrency dan pasar modal tradisional. 

5. Mengetahui perbedaan ketertarikan mahasiswa terkait cryptocurrency dan 

pasar modal tradisional. 
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